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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fenomena penggunaan minuman beralkohol pada masyarakat sudah bukan
menjadi rahasia umum lagi seiring dengan banyaknya razia atau penggeledahan
yang dilakukan pihak kepolisian. Wakil Kepala Polresta Depok AKBP Candra
Kumara mengatakan 16.175 botol minuman beralkohol antara lain adalah ciu,
minuman keras, dan bir berhasil dimusnahkan di halaman Balai Kota Depok pada
Juni 2016. Pemusnahan berbagai minuman keras ini dilakukan agar tidak terjadi
gangguan keamanan pada masyarakat dan kriminalitas. Seperti yang pernah
diberitakan, 14 orang terlibat dalam kasus pembunuhan dan tindakan asusila
karena pengaruh minuman beralkohol, dan tujuh diantaranya masih berusia
dibawah umur seperti yang diakses dari bbc.com pada tanggal 26 September

2016.

Menurut dr. Robert Yulian Manafe selaku dokter umum dalam wawancara
pada tanggal 8 Mei 2016, dalam kadar yang rendah, minuman beralkohol dapat
berfungsi untuk membantu meningkatkan metabolisme tubuh. Namun
mengonsumsi minuman beralkohol secara berlebihan dapat mengurangi kesadaran
dan akal sehat, fungsi saraf serta penimbunan lemak pada hati yang dapat

menyebabkan kerusakan fungsi pada hati hingga kanker rongga mulut.

Berdasarkan hasil Wawancara dengan Koordinator Gerakan Nasional Anti

Miras Nining Aidil, penggunaan minuman beralkohol dari tahun ke tahun terus
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mengalami peningkatan. Riset yang dilakukan oleh Gerakan Nasional Anti Miras,
persentase jumlah anak remaja pengonsumsi minuman beralkohol pada tahun
2007 adalah sebanyak 4,9%, dan mengalami peningkatan pada tahun 2014
menjadi 23% dari jumlah 63 juta remaja di Indonesia atau sekitar 14.4 juta jiwa.
AKBP Junaedi selaku Kepala Sub Bagian Divisi Humas Polri memaparkan bahwa
pengguna minuman beralkohol pada tahun 2014 dimulai dari kelompok umur 14-
16 tahun sebanyak 45%, kelompok umur 17-20 tahun sebanyak 51.1%, kelompok
umur 21-24 tahun sebanyak 31%. Mayoritas kasus kriminalitas yang terjadi di
Indonesia seperti kasus pembunuhan hingga tindakan asusila pada tahun 2011
hingga 2016, 45-50% dipicu oleh pengaruh minuman beralkohol dan sekitar 28%

adalah anak dari golongan usia remaja.

Rudhy Wedhasmara, selaku Koordinator East Java in Action, lembaga
non-profit dibidang pencegahan bahaya narkotika mengatakan, sudah ada
sebanyak 147 peraturan daerah yang melarang dan mengawasi penjualan
minuman beralkohol yang diakses dari nationalgeographic.co.id pada tanggal 8
Mei 2016. Seperti Peraturan Menteri Dalam Negri nomor 6 tahun 2015 yang
melarang penjualan minuman beralkohol di minimarket dan pengecer termasuk

dari golongan alkohol berkadar 1-5%.

Dengan berbagai temuan dan fakta seperti diuraikan sebelumnya, AKBP
Junaedi dalam wawancara yang lebih mendalam menjelaskan, peran pemerintah
khususnya POLRI sudah sering melakukan penggeledahan terhadap tempat-
tempat yang menjual minuman beralkohol. Terlebih lagi POLRI sudah juga

melakukan bimbingan seperti edukasi dan pengetahuan tentang minuman
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beralkohol kepada masyarakat. Organisasi terkait seperti Gerakan Nasional Anti
Miras juga sudah melakukan berbagai upaya pencegahan seperti melakukan
edukasi dan sosialisasi ke berbagai lembaga seperti Go to School, Go to

Community, Go to Campus dan Go to office.

Dengan semakin meningkatnya kasus-kasus kejahatan karena dipicu
minuman beralkohol seperti yang telah diuraikan sebelumnya, menjadikan bukti
bahwa minuman beralkohol sangat berbahaya bagi siapapun yang
mengonsumsinya, terlebih lagi untuk para remaja yang akan menjadi generasi
penerus bangsa Indonesia di masa yang akan datang. Maka penulis ingin membuat
sebuah kampanye sosial yang dapat mencegah kebiasaan konsumsi minuman
beralkohol sejak usia remaja karena banyak sekali pengaruh buruk yang akan

ditimbulkan.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana menurunkan dan mencegah tingkat konsumsi minuman beralkohol

melalui perancangan kampanye sosial?

2. Bagaimana perancangan visual kampanye sosial mencegah kebiasaan konsumsi

minuman beralkohol pada anak usia remaja?

1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam perancangan visual kampanye mencegah
kebiasaan konsum minuman beralkohol pada anak usia remaja ini adalah sebagai

berikut:

Ruang Lingkup pembahasan tugas akhir ini akan dibatasi pada:
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A. Demografis:

Jenis Kelamin : Pria (primer) dan Wanita (sekunder)

Usia : 14-20 Tahun

Kelas Sosial : Menengah dan menegah kebawah

Pendidikan  : Menengah dan Kebawah

B. Geografis: DKI Jakarta

C. Psikografis:

Gaya hidup  : Suka minum minuman beralkohol golongan A, B dan C.

1.4. Tujuan Tugas akhir
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis akan merancang kampanye sosial

untuk mencegah kebiasaan konsumsi minuman beralkohol pada anak usia remaja.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

1. Bagi penulis

Manfaat yang didapatkan penulis dari perancangan ini adalah bertambahnya
wawasan akan minuman beralkohol. Selain itu penulis juga memahai bagaimana
cara perancangan mulai dari tahap identifikasi masalah hingga implementasi
desain. Penulis juga memahami cara penerapan ilmu dalam desain grafis
khususnya dalam mencegah kebiasaan konsumsi minuman beralkohol pada anak

usia remaja melalui sebuah kampanye.
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2. Bagi masyarakat

Diharapkan masyarakat khususnya anak usia remaja menjadi teredukasi dengan
informasi-informasi mengenai dampak buruk pengaruh minuman beralkohol
seperti dapat menyebabkan terjadinya tindak kriminalitas dan kejahatan serta hal-
hal positif yang dapat dilakukan. Manfaat lainnya adalah melalui kampanye ini
bisa mengurangi tindak kejahatan dan kriminalitas serta tingkat konsumsi

minuman beralkohol pada anak usia remaja.

3. Bagi universitas

Bagi akademisi yang akan mengambil tugas akhir khususnya kampanye sosial
diharapkan bisa melakukan penelitian lebih dalam dengan pemikiran-pemikiran

baru.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Perancangan visual kampanye sosial mencegah kebiasaan konsumsi minuman
beralkohol pada anak usia remaja ini diawali dengan proses pengumpulan data.
Metode yang penulis gunakan adalah metode kualitatif untuk mengumpulkan data

primer.

1.6.1. Data Primer

Penulis melakukan wawancara kepada beberapa narasumber seperti, dr. Robert
Yulian Manafe selaku dokter umum, AKBP Junaedi selaku Kasubag Divisi
Humas Polri, Nining Aidil selaku koordinator Gerakan Nasional Anti Miras kota

Tangerang selatan dan Ari selaku mantan pengguna minuman beralkohol.
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1.6.2. Observasi
Penulis melakukan observasi di tempat yang menjual berbagai minuman

beralkohol untuk mengetahui perilaku dari target yang diamati.

1.6.3. Data Sekunder

Data sekunder didapatkan dari membaca buku, e-book, dan media lainnya untuk

mendukung pengumpulan data dalam perancangan tugas akhir.

1.7. Metodologi Perancangan
Metode perancangan menggunakan teori dari Landa (2011) tentang perancangan

dalam desain grafis, sebagai berikut :

1. Orientasi

Melakukan brainstorming dan mindmapping untuk menemukan ide sebagai dasar

untuk perancangan desain.

2. Mengidentifikasikan sumber masalah menggunakan SW dan 1H, what (apa),
where (dimana), who (siapa), when (kapan), why (mengapa) dan how

(bagaimana).

3. Konsep Desain

Konsep didapatkan dari brainstorming dan mindmapping. Konsep menjadi dasar

untuk perancangan kampanye social

4. Pengembangan desain

Melakukan perancangan visual terhadap konsep yang sudah dibuat sebelumnya.
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5. Implementasi

Desain yang sudah dirancang lalu diaplikasikan kedalam media kampanye.

1.8. Skematika Pera

Studi Lapangan Studi Literatur
1. Wawancara AKBP Junaedi Alcohol Use and Abuse,
2. Wawancara Dr. Robert Yulian Manajemen Kampanye,
3. Wawancara Nining Aidil Psikologi Perkembangan

sep

mberika a, Inform:;
engeduki an dampa
engaruh an beralko
elalui incangan visual
ampanye sosial

Tabel 1.1.Skematika Perancangan
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